BAB 5
PENUTUP

Pada bab ini, peneliti membuat suatu kesimpulan dan saran berkaitan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya peneliti juga
menjelaskan implikasi manajerial terkait dengan hasil dari penelitian ini. Pada bab
ini juga peneliti menyampaikan Kketerbatasan penelitian ini dan saran bagi

penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Job Crafting yang terdiri dari (peningkatan sdm secara struktural,
peningkatan relasi sosial dan tuntutan pekerjaan yang menantang)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja.

2. Keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan

Subjektif.

3. Keterikatan kerja merupakan variabel pemediasi pada pengaruh Job crafting
yang terdiri dari (peningkatan sdm secara struktural, peningkatan relasi
sosial dan tuntutan pekerjaan yang menantang) terhadap kesejahteraan

subjektif.
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5.2 Implikasi Manajerial

Pada penelitian ini membuktikan bahwa keterikatan kerja berfungsi
sebagai pemediasi dalam pengaruh Job Crafting terhadap kesejahteraan
subjektif. Dengan demikian industri kerajinan kulit dapat menggunakan Job
Crafting dan kesejahteraan subjektif sebagai kekuatan untuk mempertahankan

karyawannya agar tetap bekerja dalam industri tersebut.

Pada penelitian Rastogi dan Chaudhary (2018) Job Crafting merupakan
variabel dari satu-kesatuan dimensi yakni peningkatan sdm secara struktural,
peningkatan relasi sosial dan tuntutan pekerjaan yang menantang. Maka dari
itu, yang perlu ditingkatkan dalam kesejahteraan subjektif secara fundamental
adalah memperbaiki maupun mempertahankan Job Crafting pada berbagai
dimensi yang telah dibangun oleh industri. Sehingga secara langsung juga akan
mempertahankan karyawan karena kesejahteraan subjektif yang mereka
rasakan meningkat berdasarkan Job Crafting dan keterikatan kerja dari

karyawan yang diimplementasikan oleh industri kerajinan kulit.

Terdapat berbagai macam bentuk kesejahteraan subjektif yang dapat
ditingkatkan untuk mempengaruhi keinginan untuk tinggal karyawan pada
industry kerajinan kulit. Diantaranya adalah mendapatkan apresiasi terhadap
penghargaan yang diterima, merasa dekat dengan orang-orang di tempat kerja,
merasa senang bekerja di perusahaan saat ini, manajemen yang peduli,

pekerjaan yang baik untuk kesehatan fisik karyawan, gaji yang mencukupi,



104

bakat dan keterampilan karyawan yang dapat berguna, akrab dengan atasan,

dan merasa senang dengan pekerjaannya saat ini.

Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif terhadap manajemen yang
peduli, akrab dengan atasan, dan mendapatkan apresiasi terhadap penghargaan
yang telah dilakukan oleh karyawan, maka dari itu Job Crafting yang perlu
diperbaiki adalah bagaimana mampu mengelola pekerjaannya dengan sebaik
baiknya untuk tercapainya tujuan perusahaan. Jika karyawan mampu
melakukan Job Crafting dengan benar maka perusahaan tidak akan menutup
mata atas hasil Kinerja karyawan seperti perusahaan mampu memberikan
penghormatan dan penghargaan pada karyawan satu sama lain serta bagaimana
perusahaan ~memberikan peluang yang sama. Dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif yaitu seperti gaji yang cukup bagi karyawan, maka dari
itu perusahaan harus meemotivasi karyawan agar bekerja lebih baik untuk

perusahaan.

Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada karyawan rasa aman
dengan pekerjaan itu menjadi penting, maka Job Crafting yang perlu diperbaiki
adalah seadainya pemahaman karyawan akan pekerjaan terbatas perusahaan
mampu memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan secara structural
sehingga karyawan akan bekerja dengan maksimal jika pemahamannya
bertambah. Kemudian jika karyawan mampu membuat sebuah karya yang baik
lingkungan sekitar seperti teman kerja dan atasan dapat memberikan apresiasi
dan masukan untuk kinerjanya sehingga karyawan merasa di hargai dan

mereka akan bekerja lebih baik lagi agar tidak merugikan perusahaan, Dalam
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meningkatkan keterikatan kerja karyawan terhadap pekerjaan perusahaan
haruslan memberikan apresiasi dan motivasi agar karyawan merasa tertantang
untuk bisa menyesaikan tanggung jawab yang di pegang supaya pekerjaannya

cepat selesai.

Pada umumnya perusahaan yang bergerak pada industri kerajinan kulit
perlu mengembangkan hubungan yang baik antar karyawan maupun atasan
dengan bawahan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengadakan
kegiatan yang melibatkan seluruh karyawan. Karyawan akan peduli terhadap
masalah tersebut, dengan begitu mereka dapat memprediksi hasil di masa yang

akan datang.

Pada umumnya sangat penting bagi Industri kerajinan kulit untuk
mempertahankan karyawannya dengan menerapkan Job Crafting pada
pekerjaannya yang terkait dengan kenyamanan dan kemudahan karyawan.
Dengan menerapkan Job Crafting, Industri kerajinan kulit dapat membangun
suatu kepercayaan pada karyawan. Kepercayaan inilah yang inilah yang
mampu membawa industri kerajinan kulit untuk kedepannya mempertahankan
karyawan berkualitas dan dapat digunakan untuk kebutuhan internal serta
memenuhi kesejahteraanya sehingga karyawan merasa senang bekerja

diindustri tersebut.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan,

demikian pula dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kuesioner
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sebagai media pengumpulan data, dimana pendekatan ini memiliki kelemahan
dan keterbatasan, seperti terjadinya bias perseptual dan peneliti tidak dapat
mengendalikan jawaban dari masing-masing jawaban responden. Lokasi
penelitian yang cukup jauh. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada
kurang lebih 38 UMKM yang bergerak pada industri kulit di kota Yogyakarta

dan Jawa Tengah.

5.4 Penelitian Selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya yakni, jumlah sampel bisa
diperbanyak dengan menggunakan obyek perusahaan yang berbeda dan bisa
menambahkan di lain lokasi yakni mungkin di seluruh pulau jawa sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisir.  Penelitian  diusahakan dapat
dikembangkan menjadi penelitian kualitatif, untuk mendapatkan hasil secara
mendalam terhadap alasan-alasan karyawan tetap bekerja di industri kerajinan
kulit. Sehingga peneliti mampu mengendalikan jawaban dari masing-masing

jawaban responden.
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Pengaruh Job Crafting terhadap Kesejahteraan Subjektif

dengan Keterikatan Kerja sebagai variabel pemediasi

(Kasus pada karyawan industri kerajinan kulit)

KepadaYth: Responden
Di tempat

Dengan hormat,

Perkenalkan saya adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Manajemen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk
menyelesaikan tugas akhir/thesis.

Nama : Bonaventura Hendrawan Maranata
NPM : 18 500 2834

Program Studi : Magister Manajemen

Konsentrasi : Sumber Daya Manusia

Universitas : Atma Jaya Yogyakarta

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penyusunan Thesis saya di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan pembimbing Dr. Martinus Parnawa Putranta.
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk membahas “Pengaruh kerajinan kerja
terhadap kesejahteraan subjektif dengan keterlibatan kerja sebagai variabel pemediasi”.

Bapak/lbu dipilih menjadi salah satu calon responden karena penelitian ini sangat
membutuhkan informasi Bapak/Ibu sebagai karyawan diindustri kerajinan kulit. Oleh
karena itu, dengan ini saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu bagi saya
guna menjawab serangkaian pertanyaan yang terdapat di dalam kuisioner ini. Kemudian,
setelah kuisioner ini terisi lengkap, saya akan mengumpulkannya kepada dosen
pembimbing saya.

Perlu diketahui, bahwa penelitian ini sudah mendapat izin dari pemilik industri tempat
Bapak/Ibu bekerja. Di samping itu, penelitian ini juga sudah mendapat persetujuan dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu.
Hormat saya,

Bonaventura Hendrawan Maranata
Email : bonaventurahm@gmail.com
No HP : 08995389991
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Anda dipersilahkan untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban
yang telah disediakan dengan memberi tanda SILANG (X) atau CEK LIST (V)

1. Apakah anda sudah menikah :
a) Sudah
b) Belum
2. Jenis kelamin :
a) Laki-laki
b) Perempuan
3. Apa anda suka mendesain?

a) lya
b) Tidak

4. Usia anda saat ini :
a) < 20 tahun
b) 20 - < 35 tahun
c) 35 - <45 tahun
d) > 45 tahun

5. Lama bekerja :

a) < 1 tahun
b) 1-10 tahun
c) > 10 tahun

6. Apakah anda mendesain produk kulit tersebut?

a) lya
b) Tidak
7. Pendidikan :

a) SD

b) SMP

c) SMA
d) Diploma
e) S1

8. Produk apa saja yang sudah pernah dibuat (boleh memilih lebih dari 1)?

a) Tas

b) Sepatu

c) lkat Pinggang

d) Dompet

e) Tas backpacker

f) Lain lain/ sebutkan ......
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Dibawah ini adalah pertanyaan penelitian. Anda dipersilahkan untuk memilih

salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang telah disediakan dengan memberi

tanda SILANG (X) atau CEK LIST ()

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju;

STS = Sangat Tidak Setuju

No STS | TS S
SS

1 | Saya mencoba mengembangkan kemampuan saya

menjadi lebih baik. STS | TS S |ss
2 | Saya mencoba mengembangkan kemampuan saya secara

profesional. STS | TS S |ss
3 | Saya mencoba mempelajari hal-hal baru di tempat kerja sts | Ts S |
4 | Saya memastikan bahwa saya menggunakan kemampuan |

saya sepenuhnya di tempat kerja. STS | TS S |ss
5 | Saya mengelola pekerjaan dengan baik. sTS | TS S |
6 | Saya memastikan bahwa pekerjaan saya tidak membuat

saya stres. STS | TS S |ss
7 | Saya memastikan bahwa pekerjaan saya tidak memicu

emosi STS | TS S |ss
8 | Saya berusaha mengurangi hubungan dengan orang yang

bermasalah di lingkungan kerja. STS | TS S |ss
9 | Saya tidak membatasi hubungan dengan orang yang

mempunyai keinginan berlebihan di tempat kerja. STS | TS S |ss
10 | Saya memastikan bahwa saya tidak harus membuat

keputusan di tempat kerja. STS | TS S |ss
11 | Saya melakukan pekerjaan dengan cepat. sTs | Ts S | o
12 | Saya meminta senior saya untuk melatih saya. sTs | Ts S

SS
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No STS | TS S
SS
13 | Saya bertanya pada senior saya apakah beliau puas
dengan pekerjaan saya. STS | TS S |ss
14 | Saya sering mencari inspirasi pada senior saya. sTS | TS S | o
15 | Saya meminta kritik dan saran dari orang lain tentang
pekerjaan saya. STS | TS S | s
No STS | TS S
SS
1 | Saya bersemangat di tempat Kkerja.
STS | TS S |
2 | Pekerjaan yang saya lakukan penting bagi saya.
Jaan yang saya lakukan penting bagi say sTS | TS S | o
3 | Waktu berjalan dengan cepat ketika saya bekerja.
STS | TS S | s
4 | Saya giat dalam bekerja.
STS | TS S | s
5 |S tusias d kerj :
aya antusias dengan pekerjaan saya sTs | Ts S | o
6 | Ketika saya bekerja saya lupa dengan lingkungan sekitar
saya. STS | TS S |ss
7 | Pekerjaan ini menginspirasi saya.
J ginsp y STS | TS S |gs
8 | Ketika saya bangun pagi saya merasa ingin bekerja.
STS | TS S | s
9 | Saya merasa senang ketika saya bekerja terus menerus.
STS | TS S | s
10 | Saya bangga dengan pekerjaan yang telah saya buat.
y g9 gan pekerjaan yang Y sTS | TS S | o
11 | Saya sangat mendalami pekerjaan ini.
STS | TS S | s
12 | Saya bisa terus bekerja dalam waktu yang lama.
STS | TS S

SS
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No STS | TS S
SS
13 | Bagi saya pekerjaan saya menantang.
glsayap J 4 nd STS | TS S |
14 | Saya terbawa suasana ketika saya sedang bekerja.
STS | TS S |
15 | Saya rajin dalam melakukan pekerjaan.
STS | TS S |ss
16 | Saya sulit melepaskan diri dari pekerjaan ini.
STS | TS S |ss
17 | Saya bertahan meskipun pekerjaan saya tidak berjalan
dengan baik. STS | TS S |
No STS | TS S
SS
1 | Saya merasa bahagia.
STS | TS S |ss
2 | Saya menemukan keindahan dalam beberapa hal dalam
pekerjaan. STS | TS S | s
3 | Saya ceria kepada orang lain.
STS | TS S |ss
4 | Saya sering mengalami kegembiraan.
Y J g g I STS | TS S |
5 | Saya banyak tertawa di tempat kerja.
STS | TS S |
6 | Hidup itu baik.
STS | TS S

SS
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki Laki 150 78.9 78.9 78.9
Perempuan 40 211 21.1 100.0
Total 190 100.0 100.0
Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sudah Menikah 176 92.6 92.6 92.6
Belum Menikah 14 7.4 7.4 100.0
Total 190 100.0 100.0
Desain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Suka Mendesain 190 100.0 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 20 tahun 3 1.6 1.6 1.6
20 - <35 tahun 21 111 111 12.6
35 - <45 tahun 17 8.9 8.9 21.6
>45 tahun 149 78.4 78.4 100.0
Total 190 100.0 100.0




Masa kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 tahun 3 1.6 1.6 1.6
1-10 tahun 89 46.8 46.8 48.4
> 10 tahun 98 51.6 51.6 100.0
Total 190 100.0 100.0
Desain Produk
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 190 100.0 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 5 2.6 2.6 2.6
SMP 31 16.3 16.3 18.9]
SMA 142 4.7 74.7 93.7
DIPLOMA 2 1.1 1.1 94.7
S1 10 53 5.3 100.0
Total 190 100.0 100.0
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Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

JC_Struktural_1 190 1 5 4.32 787
JC_Struktural_2 190 2 5 4.18 .705
JC_Struktural_3 190 1 5 4.02 .780
JC_Struktural_4 190 1 5 4.06 774
JC_Struktural_5 190 1 5 3.99 .745
Valid N (listwise) 190

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

JC_Sosial_1 190 1 5 4.05 765
JC_Sosial_2 190 1 5 3.95 725
JC_Sosial_3 190 1 5 3.99 .803
JC_Sosial_4 190 1 5 3.94 746
JC_Sosial_5 190 2 5 3.97 .701
Valid N (listwise) 190

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

JC_menantang_1 190 1 5 3.98 773
JC_menantang_2 190 1 5 4.16 .801
JC_menantang_3 190 1 5 4.00 .749
JC_menantang_4 190 1 5 4.04 755
JC_menantang_5 190 2 5 4.10 .820
Valid N (listwise) 190
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SWB1 190 2 5 4.19 .816
SWB2 190 1 5 4.09 .703
SWB3 190 1 5 412 .824
SWB4 190 2 5 4.10 774
SWB5 190 1 5 4.08 .803
SWB6 190 2 5 4.09 .853
Valid N (listwise) 190
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
WE1 190 1 5 4.19 .835
WE2 190 1 5 4.17 .805
WE3 190 1 5 4.11 .799
WE4 190 1 5 4.02 .745
WES5 190 1 5 4.15 .842
WE6 190 1 5 4.06 .843
WE7 190 1 5 4.17 .846
WES8 190 1 5 3.99 .823
WE9 190 1 5 4.06 .805
WE10 190 1 5 4.18 .862
WE11 190 1 5 4.03 776
WE12 190 1 5 4.05 .831
WE13 190 1 5 4.06 .824
WE14 190 1 5 4.13 .870
WE15 190 1 5 4.07 752
WE16 190 1 5 4.06 .818
WE17 190 1 5 4.08 .822
Valid N (listwise) 190
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Construct Reliability and Validity

=] Matrix |[{if Cronbach's Alpha rho_A Compesite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
Cronbach's Al rho_ A Cemposite Rel.,  Average Varian..
Kesgjahteraan ... 0.852 0.853 0.890 0.575
Keterikatan Ker... 0.947 0.947 0.952 0.540
Peningkatan ... 0.800 0.804 0.862 0.555
Peningkatan 5... 0.842 0.846 0.889 0.616
Tuntutan Peker.., 0.807 0.810 0.866 0.565
Path Coefficients
=] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | [=] ConfidenceIntervals | =] Confidence Intervals Bias Corrected | [ =] Samples Copy to Clipboard: | Exce| Format l [ R Format l
Original Sampl... Sample Mean (... Standard Devia... T Statistics (|O.. P Values
Keterikatan Kerja (Work Engagement) -» Kesejahteraan Subjektif (Subjective Well Being) 0.287 0.300 0.053 2817 0.004
Peningkatan Relasi Sosial -» Kesgjahteraan Subjektif (Subjective Well Being) 0.161 0158 0.068 2438 0.015
Peningkatan Relasi Sesial -» Keterikatan Kerja (Work Engagement) 0.270 0.273 0.075 3.588 0.000
Peningkatan SDM Secara Struktural -» Kesejahteraan Subjeltif (Subjective Well Being}) 0.251 0.246 0.108 2317 0.021
Peningkatan SDM Secara Struktural -» Keterikatan Kerja (Waork Engagement}) 0.281 0.284 0118 2423 0.018
Tuntutan Pekerjaan yang Menantang -» Kesejahteraan Subjektif (Subjective Well Being) 0193 0193 0.085 2337 0.020
Tuntutan Pekerjaan yang Menantang -» Keterikatan Kerja (Work Engagement) 0,355 0,249 0.083 3.808 0,000

Specific Indirect Effects

i - ) [ . [= I /
=] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | =] Confidence Intervals ||:| Confidence Intervals Bias Corrected |__| Samples

Original Sampl.. Sample Mean (... Standard Devia.. T Statistics (|O... P Values
Peningkatan Relasi Sesial -» Keterikatan Kerja (\Work Engagement) -> Kesejahteraan Subjektif (Subjectiv.., 0.077 0.083 0.038 2052 0.041
Peningkatan S0M Secara Struktural -» Keterikatan Kerja (Work Engagement]) -» Kesejahteraan Subjekdif ... 0.081 0.082 0.040 2,034 0.043

Tuntutan Pekerjaan yang Menantang -» Keterikatan Kerja (Work Engagement] -» Kesejahteraan Subjekt... 0.102 0107 0.051 1385 0.048



f Square
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|| Matrix | 5% f Square

Peningkatan 5., Tuntutan Peke..

Kesgjahteraan ... Keterikatan Ker... Peningkatan R..
Kesgjahteraan ..
Keterikatan Ker... 0.077
Peningkatan R.. 0.030 0.097
Peningkatan 5... 0.059 0,086
Tuntutan Peker... 0.038 0,142
R Square
=] Matrix i;:E R Square i;—,;'_ R Square Adjusted
R Square R Square Adjus..
Kesejzhteraan ... 0.642 0.634
Keterikatan Ker... 0.664 0.658

Discriminant Validity

=] Fomell-Larcker Criterion l[lj Cross Loadings
Kesejahteraan ...
IC_Sosial_1 0.541
I _5osial 2 0,334
1 _Sosial_3 0.550
1 _Sosial_4 0.529
IC_5osial 5 0.487
JC_Struktural 1 0.623
JC_Strubktural_2 0.548
JC_Strubktural_3 0.532
1C_Struktural_4 0.589
JC_Struktural _5 0.545
JC_menantang_1 0.530
JC_menantang_2 0.608
JC_menantang_3 0.508
JC_menantang_4 0.548
JC_menantang_5 0.4b4

Keterikatan Ker...
0.568
0471
0.580
0.499
0.513
0543
0.569
0.564
0.569
0.542
0.527
0.535
0.575
0.546
0.565

| Heterotrait-Monotrait Ratic (HT...

1% Heterotrait-Me

Peningkatan R...
0.767
0.701
0.755
0.753
0.740
0.629
0.512
0.547
0.579
0.508
0.458
0.568
0.548
0.472
0.498

Peningkatan 5...
0.528
0477
0.556
0.599
0474
0.852
0.740
0.789
0818
0716
0473
0607
0.577
0.596
0.551

Tuntutan Peke...
0.567
0421
0.553
0.515
0.448
0543
0.488
0.575
0.588
0633
0.738
0.807
0.758
0721
0.732




Discriminant Validity

|=] Fornell-Larcker Criterion

Kesejahteraan ...
SWB1 0.782
SWB2 0.752
SWB3 0.757
SWBd 0.766
SWB5 0.744
SWB6 0732
WEL 0.550
WELD 0.587
WEL1 0.485
WEL2 0.502
WEL3 0.548
WEL4 0.574
WELS 0485
WELG 0.534
WEL7 0.551

=] Cross Loadings

|=] Heterctrait-Menotrait Ratic (HT...

1% Heterotrait-Iv

Keterikatan Ker...

0.587
0.540
0.558
0.585
0.517
0.528
0.751
0.766
0.715
0.723
0.732
0.737
0.701
0.761
0.741

Peningkatan R...

0.527
0.518
0.557
0455
0488
0.535
0487
0.574
0475
0495
0.533
0.549
0478
0.519
0.550

0821
0.554
0.522
0.582
0.526
0483
0.563
0.554
0473
0.517
0.521
0.551
0.520
0.552
0.575

Peningkatan 5.. Tuntutan Peke...

0.555
0.552
0.553
0.517
0435
0.561
0.548
0.572
0438
014
0.514
0.565
0498
0821
0.513

Discriminant Validity

WE11
WEL2
WEL3
WEL4
WEL5
WELG
WEL7
WEZ
WES
WE4
WES
WEG
WETY
WES
WES

T
=] Fomell-Larcker Criterion | = Cross Leadings
I |

Kesgjahteraan ..

0485
0,509
0.548
0.574
0485
0.534
0.551
0.528
0.518
0.553
0.547
0.565
0.536
0.558
0.532

Keterikatan Ker...

0.7115
0.723
0.732
0.737
0.701
0.761
0.741
0.783
0.712
0723
0.761
0.715
0.723
0711
0.736

| Heterctrait-Menotrait Ratic (HT...

Peningkatan R...

0.475
0.495
0.533
0.548
0.478
0.518
0.550
0.538
0.490
0.548
0.528
0.563
0.510
0.471
0.533

+% Heterctrait-Mo

Peningkatan 5...

0473
0.517
0.521
0.551
0.520
0.552
0.575
0.560
0.577
0.492
0.516
0,559
0.567
0.551
0.357

Tuntutan Peke...
0.486
0.614
0.514
0.565
0.496
0.621
0.513
0.505
0.542
0.523
0.574
0.357
0.335
0.522
0.540
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Construct Crossvalidated Redundancy

=] Total |[=] Casel

=] Case2

=] Cased ||| Cased ||| Case5 ||| Case6 ||| Casel

Peningkatan Relasi Sosial
Peningkatan 30M Secara Struktural

Tuntutan Pekerjaan yang Menantang

Discriminant Validity

Kesejahteraan Subjektif (Subjective Well Being)
Keterikatan Kerja (Work Engagement)

350 35E
1,140,000 756.208
3,230,000 2,209.012

950,000 950,000
250,000 950.000
850,000 950.000

Q* (=1-55E/550)
0.337
0.316

|=] Fornell-Larcker Criterion

Kesejahteraan ...
Keterikatan Ker...
Peningkatan R...
Peningkatan 5...

Tuntutan Peker...

=] Cross Loadings

|Z] Heterotrait-Menctrait Ratic (HT...

1% Heterotrait-Mo

Kesejahteraan ...
0758
0734
0677
0725
0703

Keterikatan Ker...

0.735
0.709
0.737
0.747

Peningkatan R... Peningkatan 5...

0.745
0,702 0.785
0.678 0.747

Tuntutan Peke...

0.752
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Outer Loadings

=] Matrix
Kesgjahteraan .. Keterikatan Ker.. Peningkatan R...  Peningkatan 5..  Tuntutan Peke..

JC_Sesial 1 0.767

JC_Sosial 2 0.701

JC_Sesial 3 0.755

JC_Sesial 4 0.759

JC_Sesial 3 0.740

JC_Struktural 1 0.852
JC_Struktural_2 0.740
JC_Struktural_3 0.789
JC_Struktural 4 0.818
JC_Struktural 5 0.716

JC_menantang_1 0.738
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Outer Loadings
=] Matrix
 Kesejahteraan .. Keterikatan Ker.. Peningkatan R... Peningkatan 5. Tuntutan Peke...

JC_menantang_1 0.738
JC_menantang_2 0.807
JC_menantang_3 0.758
JC_menantang_4 0.721
JC_menantang_5 0.732
SWE1 0.782

SWB2 0.759

SWE3 0.757

SWed 0.766

Peningkatan R... Peningkatan S.. Tuntutan Peke..

WE1

WEL0

WE11

WE12

WE13

WE14

WELS

WE1G 0.761
WE17 0.741
WE2 0.783
WE3 0.712
WE4 0.723
WES 0.761
WES 0.715
WE7 0.723
WES 0.711

WES 0.736




